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ABSTRAK 

 

Jusmawati. 2023. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa 

Kab. Maros. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi 

Husniati dan pembimbing II Kristiawati. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimental yang melibatkan 

satu kelas sebagai kelas eksperimen dan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli 

Suli Kec. Bontoa Kab. Maros tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini mengacu 

pada tiga kriteria keefektifan yaitu hasil belajar siswa, aktivitas siswa yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, dan respon positif siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif berbantuan 

metode kumon. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest yaitu sebuah desain penelitian yang dilaksanakan tanpa adanya kelas 

pembanding (kontrol) dan dilaksanakan dengan dua kali tes yaitu tes sebelum 

diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). Sampel 

eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli 

Suli Kec. Bontoa Kab. Maros sebanyak 22 orang. Penelitian dilaksanakan selama 

6 kali pertemuan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk 

mengukur hasil belajar sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif berbantuan metode kumon, penerapan model 

pembelajaran kooperatif berbantuan metode kumon untuk mengamati aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan angket respon siswa untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes kemampuan awal 

siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif berbantuan metode 

kumon (pretest) adalah 55,45 dengan standar deviasi 11,843 sedangakan skor 

rata-rata setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif berbantuan metode 

kumon (posttest) adalah 87,27 dengan standar deviasi 8,553. Dari hasil tersebut 

diperoleh 0 (0%) siswa yang tidak tuntas dan 22 (100%) siswa yang tuntas ini 

berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tercapai. (2) Terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif berbantuan 

metode kumon dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,69 dan umumnya 

berada pada katergori tinggi. (3) Rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap 

indikator mencapai kriteria efektif, yaitu 80%. (4) Angket respon siswa 

menunjukkan bahwa respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif 

berbantuan metode kumon positif yaitu 50,0%. (5) Hasil analisis keterlaksanaan 

pembelajaran dengan rata-rata nilai yaitu 3,88%. Dari hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif berbantuan metode kumon 

efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa V UPTD SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. 

Kata Kunci: Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif , Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut (Sialuddin, 2018), pendidikan merupakan persoalan terpenting 

tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi bangsa, sehingga perlu mendapat 

perhatian dan penanganan lebih dari seluruh lapisan masyarakat terutama dari 

pemerintah. Pelaksana pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik meliputi potensi instrumental, kognitif dan psikomotorik. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa 

kegiatan belajar mengajar pada satuan pendidikan dilaksanakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan dan memotivasi siswa untuk bermain aktif. perannya, 

serta memberikan ruang untuk mengasah kreativitas, kemandirian dan potensi 

lainnya sesuai bakat dan minat. Oleh karena itu, untuk mencapai kompetensi 

lulusan, setiap satuan pendidikan perlu merencanakan proses pembelajaran dan 

pembelajaran serta mengevaluasi proses pembelajaran yang paling efektif dan 

efisien. Oleh karena itu matematika mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan karena dapat diterapkan secara langsung di masyarakat. Sobia 

(2016:176) menjelaskan matematika berasal dari bahasa latin manthane atau 

mathema yang berarti belajar atau hak untuk belajar. Susanto (2016:183) 

menjelaskan matematika merupakan suatu bidang studi yang diajarkan pada 

semua jenis jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan 

tinggi. 
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Menurut Administrasi Nasional (dalam Susanto, 2016:190) tujuan khusus 

pembelajaran matematika antara lain: 1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan antar konsep, dan menerapkan konsep atau algoritma, 2) 

menggunakan inferensi tentang pola dan sifat, yang mana generalisasi manipulatif 

dilakukan kemudian merancang suatu susunan Untuk pembuktian atau penjelasan 

atas gagasan dan pernyataan matematika, 3) Pemecahan masalah meliputi 

kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, mengerjakan 

model kemudian menganalisis penyelesaian yang diperoleh, 4) Mengungkapkan 

gagasan dengan simbol, tabel , grafik atau bentuk lain untuk menjelaskan keadaan 

atau permasalahan, 5 ) Sikap menghargai dalam penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pada tanggal 25 

Desember 2022 yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V UPTD SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Pontoa Maros Kota Maros menunjukkan bahwa 

siswa masih kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena guru masih 

menggunakan model pembelajaran tradisional. Proses pembelajaran kurang 

efektif dan terkesan membosankan karena siswa duduk mendengarkan guru 

menjelaskan materi pembelajaran, setelah itu siswa diberikan pertanyaan untuk 

dikerjakan. Pada saat proses pembelajaran, awalnya banyak siswa yang 

mendengarkan, namun kemudian banyak pula siswa yang bercerita sendiri, 

bermain sendiri, bahkan sibuk di kelas. Berdasarkan data guru, nilai ulangan 

harian matematika siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli kurang 

maksimal karena nilai rata-rata siswa masih di bawah KKM yaitu rata-rata hanya 

1 
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60 dengan nilai rata-rata ideal. 100 (nilai tertinggi), sedangkan kriteria kelulusan 

KKM yang diterapkan di sekolah tersebut rata-rata 65.  

Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan suatu model pendidikan 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran dengan komunitas belajar, yaitu melalui pembentukan komunitas 

belajar atau kelompok belajar. Dalam proses kerjasama tentu ada diskusi, tukar 

pikiran, ada yang pandai mendidik yang lemah, individu atau kelompok yang 

tidak tahu menjadi tahu. Diskusi yang terjadi dalam pembelajaran kooperatif 

dapat digunakan untuk memberikan hubungan antar ide yang disusun kembali 

oleh siswa. Melalui diskusi, hubungan antar skema siswa menjadi lebih kuat, 

sehingga pemahaman siswa terhadap konsep yang mereka bangun sendiri menjadi 

lebih kuat. Dalam pembelajaran kooperatif terdapat interaksi antar siswa, maka 

siswa yang lemah atau kurang cerdas akan dibantu oleh siswa yang lebih cerdas, 

sehingga akan memperkaya pengetahuan siswa yang berujung pada peningkatan 

hasil belajar siswa.  

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Reskite Dwi Putri (2019): 

Setelah menerapkan metode pembelajaran Kumon, hasil belajar siswa dari 

penelitian tindakan kelas pra mata kuliah siklus I dan siklus II dengan tingkat 

ketuntasan yang selalu meningkat. Pada mata kuliah pengantar, tingkat 

penyelesaian siswa adalah 35%, pada mata kuliah pertama 60%, dan pada mata 

kuliah kedua 85%. Oleh karena itu, nilai belajar siswa dapat dikatakan tuntas pada 

siklus II yang dibuktikan dengan nilai ketuntasan mencapai 85%. Oleh karena itu, 
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peneliti menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Kumon dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Menurut Eftul Watsika (2019): Hal 

ini terlihat dari kemampuan belajar matematika sebelum verba, 3 siswa atau 

16,66% siswa mencapai kategori minimal cukup, 1 siswa atau 0,05% mencapai 

kategori terendah, kemudian 14 siswa atau 77,77% siswa masuk dalam kategori 

gagal. Pada siklus kerja I jumlahnya meningkat menjadi 6 siswa atau 33,33% 

yang mencapai minimal kategori cukup, 6 siswa atau 33,33% berada pada 

kategori terendah, sedangkan 6 siswa lainnya atau 33,33% tetap berada pada 

kategori cukup. kategori gagal. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada sesi 

kedua, terdapat 5 siswa atau 27,77% yang mencapai kategori sangat baik, 

kemudian 6 siswa atau 33,33% yang mendapat kategori baik, kemudian 5 siswa 

atau 27,77% yang mendapat kategori cukup, dan 2 siswa atau 27,77% yang 

mendapat kategori cukup. siswa atau 11,11% mendapat kategori kurang baik. 

Dengan demikian, kemampuan belajar matematika mencapai indikator yang 

diharapkan, yaitu 75% siswa minimal berada pada kategori minimal cukup. 

Menurut Halliden, (2020): Hasil penelitian eksperimental (deskriptif) 

menunjukkan bahwa; 1) Hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan metode 

pembelajaran Kumon dari 15 mata pelajaran memperoleh skor minimal 44,60, 

maksimal 84,90, mean (rata-rata) 67,6013, varians 177,435, dan standar deviasi 

13,32049; 2) Hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan metode 

pembelajaran Kumon yang terdiri dari 15 mata pelajaran yang memperoleh skor 

minimal 49,71, maksimal 100, mean (rata-rata) 72,9993, varians 227,327, dan 

standar deviasi 15,07735; 3) Dengan menganalisis lembar observasi aktivitas guru 



5 

 

 
 

dan aktivitas siswa di kelas penelitian menunjukkan perbandingan sangat aktif 

dengan nilai rata-rata >80%. Hasil penelitian inferensial dengan menggunakan uji-

t diperoleh thitung = 4,79 dengan ttabel = 1,76 yang menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan mengangkat sebuah judul: “Efektifitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Berbantuan Metode Kumon Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah Model Pembelajaran Kooperatif berbantuan Metode 

Kumon dalam Hasil Belajar Matematika sudah efektif diterapkan pada siswa kelas 

5 UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec.Pontoa Kabupaten Maros Kota Maros?”. 

Hal ini dilihat melalui 3 aspek indikator, yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli 

Kec. Bontoa Kab. Maros? 

2. Bagaimana keterlaksanaan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V 

UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V UPTD 

SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Apakah Model 

Pembelajaran Kooperatif efektif diterapkan pada mata pelajaran Matematika 

siswa kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros” 

Hal ini dilihat melalui 3 aspek indikator, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bangaimana Hasil Belajar Matematika Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif pada siswa kelas V UPTD 

SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. 

2. Untuk mengetahui bangaimana Aktivitas Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli 

Kec. Bontoa Kab. Maros. 

3. Untuk mengetahui bangaimana Respon Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli 

Kec. Bontoa Kab. Maros. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diharapkan setelah dilakukannya penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan menjadi acuan bagi peneliti yang melakukan penelitian lebih 

lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru : Hasil penelitian ini dapat memperbaiki dan menyempurnakan 

pembelajaran matematika di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi 

siswa dan guru dapat terpecahkan. 

b. Bagi siswa: Hasil penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan siswa 

secara umum, khususnya siswa yang masih memiliki hasil pendidikan 

rendah dalam pembelajaran matematika. 

c. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

bagi kemajuan sekolah dan memberikan masukan dalam mengefektifkan 

pengembangan dan pengelolaan proses belajar mengajar dalam 

penyelenggaraan pendidikan. 

d. Bagi Peneliti : Hasil penelitian ini dapat memberikan penilaian dan 

pengalaman bagi peneliti sebagai guru dan calon guru. Dengan cara ini 

siswa yang dilatih akan mampu meningkatkan pemahamannya terhadap 

pelajaran khususnya pembelajaran matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas 

Efektifitas berasal dari bahasa Inggris, dan efektif artinya mencapai. 

Sedangkan dalam Kamus Bahasa Lengkap Pusat Bahasa Indonesia (2013:354) 

kata efektif berarti ada akibat (secara luas, akibat, kesan), yang mampu 

membuahkan hasil, yaitu efektif. Suatu usaha mampu dikatakan efektif apabila 

pekerjaan atau kegiatan yang dimaksud tercapai. Jika tujuan ada pada instansi, 

maka proses pencapaian tujuan merupakan keberhasilan yang diperoleh dalam 

melaksanakan program atau kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi badan 

tersebut. Ann Kumarya (2005:34) melihat efektivitas sebagai ukuran yang 

menunjukkan sejauh mana atau tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah 

dicapai. Dalam bentuk persamaan, efektivitas sama dengan hasil aktual dibagi 

hasil yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan efektivitas 

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat penguasaan mata 

pelajaran setelah proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, keefektifan 

yang dimaksud akan tercermin pada hasil belajar matematika peserta didik. 

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan guru dalam pengelolaan 

kelas. Indikator efikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar Matematika  

Menurut Sobrijono (2015:5) hasil belajar adalah pola tingkah laku, nilai, 

konsep, sikap, penghayatan dan keterampilan. Menurut Abdul Rahman (Supriadi, 
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2015:13), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan 

kegiatan belajar. Tercapainya hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, 

sehingga tidak mengherankan jika hasil belajar pada suatu kelompok peserta didik 

akan berbeda-beda. Setiap peserta didik dalam suatu sistem pengajaran 

mempunyai ciri-ciri tertentu yang mampu mempengaruhi hasil belajar, misalnya 

minat, motivasi, kemampuan kognitif, dan faktor-faktor lain yang sengaja 

dirancang dan dimanipulasi, misalnya materi pembelajaran. Penyampaian 

pelajaran yang dilakukan guru merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan hasil belajar 

matematika dalam makalah ini adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

menguasai materi pembelajaran matematika setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Ketuntasan pembelajaran mampu dilihat melalui hasil belajar 

peserta didik yang telah mencapai ketuntasan individu, yaitu peserta didik tersebut 

telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yang 

bersangkutan. Meskipun ketuntasan klasikal tercapai, setidaknya 65% peserta 

didik mencapai nilai minimal 65. 

b. Aktifitas Peserta didik Dalam Pembelajaran Matematika 

Aktivitas peserta didik merupakan kegiatan atau tingkah laku yang terjadi 

pada saat proses belajar mengajar, dimana kegiatan yang dimaksud adalah 

kegiatan yang mengarah pada pembelajaran, seperti bertanya, memberikan 

penmampu, menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan guru, bekerja sama 

dengan peserta didik lain, dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. 
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tugas. . Aktivitas belajar seorang peserta didik bisa positif atau negatif. Aktivitas 

peserta didik yang positif, misalnya: memberikan penmampu atau gagasan, 

mengerjakan tugas atau masalah, berkomunikasi dengan guru secara efektif dalam 

belajar dan berkomunikasi dengan sesama peserta didik sehingga mampu 

menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi, sedangkan aktivitas peserta didik 

yang negatif, misalnya mengganggu sesama peserta didik selama proses belajar 

mengajar di kelas, dan melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan 

pelajaran yang diajarkan guru. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mampu menyimpulkan bahwa aktivitas 

peserta didik dalam penelitian ini adalah peran peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan melalui model Kumon sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang kondusif. Kegiatan tersebut didasari oleh aktivitas kemahapeserta 

didikan dari segi kegiatan yang positif. 

c. Respon Peserta didik Dalam Pembelajaran Matematika  

Balasan adalah tanggapan terhadap suatu topik diskusi yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih. Daya tanggap berfokus pada tanggapan seseorang 

terhadap suatu permasalahan yang ada atau pembahasan suatu topik tertentu. 

Respon tersebut juga merupakan respon yang mampu melatih peserta didik agar 

lebih berani dalam mengemukakan penmampunya. Mengekspresikan umpan balik 

menunjukkan adanya hubungan timbal balik atau ekspresi perbedaan penmampu 

karena faktor lingkungan dan kognitif. 

Dalam penelitian ini respon peserta didik yang ditunjukkan adalah 

tanggapan dan komentar peserta didik terhadap aspek-aspek pembelajaran yang 
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meliputi: materi pelajaran, buku peserta didik, tugas/tes mandiri, suasana 

pembelajaran di kelas, cara guru menyajikan materi, dan tanggapan peserta didik 

jika topik berikutnya diangkat. atau pada pertemuan berikutnya Pengajaran 

dilakukan dengan menggunakan model Komon, dan kegiatan menulis ditentukan 

oleh guru, serta umpan balik terhadap keterbacaan pembahasan dan tampilan buku 

peserta didik. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mampu menyimpulkan 

bahwa respon peserta didik dalam penelitian ini merupakan respon peserta didik 

dalam penerapan model pembelajaran Kumon.. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif berasal dari dua kata, yaitu kooperatif dan belajar. 

Kolaborasi berarti kerja sama dan belajar berarti belajar. Jadi pembelajaran 

kooperatif adalah belajar melalui kegiatan bersama. Pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran dengan komunitas belajar, yaitu melalui 

pembentukan komunitas belajar atau kelompok belajar. Dalam proses kerjasama 

tentu ada diskusi, tukar pikiran, ada yang pandai mendidik yang lemah, individu 

atau kelompok yang tidak tahu menjadi tahu. Menurut Sani (2013:187) model 

kolaboratif bertujuan untuk meningkatkan efisiensi peserta didik dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Diskusi yang terjadi dalam pembelajaran 

kooperatif mampu digunakan untuk memberikan hubungan antar ide yang disusun 

kembali oleh peserta didik. Melalui diskusi, hubungan antar skema peserta didik 

menjadi lebih kuat, sehingga pemahaman peserta didik terhadap konsep yang 

mereka bangun sendiri menjadi lebih kuat. Dalam pembelajaran kooperatif 
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termampu interaksi antar peserta didik, maka peserta didik yang lemah atau 

kurang cerdas akan dibantu oleh peserta didik yang lebih cerdas, sehingga akan 

memperkaya pengetahuan peserta didik yang berujung pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Menurut Rossman (2014:202) Pembelajaran kooperatif 

adalah suatu bentuk pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja secara 

kooperatif dalam kelompok-kelompok kecil, yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang heterogen. 

Berdasarkan pengertian di atas mampu disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah suatu kegiatan pendidikan dimana kelompok 

bekerja sama untuk saling membantu membangun konsep dan memecahkan 

masalah.. 

b. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Majid (2013:165), ada 5 prinsip dalam pembelajaran kooperatif, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Prinsip ketergantungan positif 

Prinsip ketergantungan positif (positif interdependence), yaitu 

keberhasilan dalam menyelesaikan tugas tergantung pada usaha yang dilakukan 

kelompok. Keberhasilan kerja sama tim ditentukan oleh kinerja masing-masing 

anggota kelompok. Oleh karena itu, seluruh anggota kelompok akan merasa 

terhubung. 

2) Tanggung jawab 

Tanggung jawab individu (individual accountability), yaitu keberhasilan 

kelompok sangat bergantung pada masing-masing anggota kelompok. Oleh 
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karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab yang 

harus dilaksanakannya dalam kelompok. 

3) Interaksi tatap muka 

Interaksi tatap muka (promotional face-to-face interaksi), yaitu 

memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk 

bertatap muka dalam interaksi dan diskusi, memberi dan menerima informasi dari 

kelompok lain. 

4) Berbagi dan berkomunikasi 

Partisipasi dan komunikasi yaitu melatih peserta didik untuk mampu 

berpartisipasi dan berkomunikasi secara efektif dalam kegiatan pembelajaran. 

5) Mengevaluasi proses kerja tim 

Evaluasi proses kerjasama tim, yaitu menetapkan waktu tertentu bagi 

kelompok untuk mengevaluasi proses kerja sama tim dan hasil kerjasamanya, 

sehingga pada diskusi selanjutnya mereka mampu bekerja sama dengan lebih 

efektif. Proses kerjasama tim dievaluasi hasil kerjasama tim dan permasalahan 

yang ada pada saat proses diskusi, sehingga pada diskusi selanjutnya kita mampu 

bekerja sama dengan lebih efektif. 

Dari penjelasan di atas mampu kita simpulkan bahwa prinsip pembelajaran 

kooperatif adalah memberikan motivasi belajar, menjadikan peserta didik lebih 

aktif dalam belajar, belajar bekerja sama dengan baik, dan belajar melakukan 

sesuatu secara bersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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c. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Rosman (2014:212), prosedur atau langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri dari empat tahap, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Penjelasan materi 

Tahap ini merupakan tahap penyimpanan materi utama sebelum peserta 

didik belajar secara berkelompok. Tujuan utama tahap ini adalah pemahaman 

peserta didik terhadap materi pendidikan. 

2) Belajar kelompok 

Tahap ini berlangsung setelah guru menjelaskan materi, dan peserta didik 

bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. 

3) Evaluasi 

Penilaian dalam pembelajaran kooperatif mampu dilakukan melalui tes 

atau tes yang diambil secara individu atau kelompok. Tes individual akan 

memberikan penilaian terhadap kemampuan individu, sedangkan tes kelompok 

akan memberikan penilaian terhadap kemampuan kelompok. 

4) Pengakuan tim 

Tentukan tim yang dianggap paling menonjol atau tim yang paling 

berprestasi kemudian berikan penghargaan dengan hadiah atau penghargaan, 

dengan harapan mampu memotivasi tim tersebut untuk terus meraih prestasi 

terbaik. 
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d. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Trianto (2017), ada enam langkah atau tahapan utama dalam 

pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 

1) Fase 1: Guru mengklasifikasikan tujuan pembelajaran kooperatif. Hal ini 

penting karena peserta didik harus memahami dengan jelas prosedur dan aturan 

dalam pembelajaran. 

2) Fase 2: Guru mentransfer informasi, karena informasi tersebut merupakan 

muatan akademik. 

3) Fase 3: Kekacauan mampu terjadi pada fase ini, sehingga transfer 

pembelajaran dari kelompok belajar harus dikoordinasikan secara matang. 

Sejumlah elemen harus diperhitungkan saat menyusun tugas. Guru harus 

menjelaskan bahwa peserta didik harus bekerja sama dalam kelompok. 

Menyelesaikan tugas kelompok harus menjadi tujuan kelompok. 

4) Fase 4: Guru perlu mendampingi tim pembelajaran, mengingatkan peserta 

didik tentang tugas yang dilaksanakan dan waktu yang dialokasikan. Pada tahap 

ini bantuan yang diberikan guru mampu berupa petunjuk, arahan, atau meminta 

beberapa peserta didik mengulangi apa yang telah diperlihatkannya. 

5) Fase 5 : Guru melakukan evaluasi dengan menggunakan strategi evaluasi 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

6) Fase 6: Guru mempersiapkan struktur penghargaan secara individu, 

kompetitif dan kooperatif. 
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e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 

Setiap model pendidikan pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Segala sesuatu yang diciptakan manusia tidak harus sempurna. Shoimin (2014) 

Model pembelajaran kooperatif ini juga mempunyai kelebihan dan kekurangan, 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 

1) Keuntungan pembelajaran kooperatif 

Keuntungan pembelajaran kooperatif antara lain: a) meningkatkan harga 

diri setiap individu, b) penerimaan yang lebih besar terhadap perbedaan individu 

sehingga konflik antarpribadi berkurang, c) berkurangnya ketidakpedulian, d) 

pemahaman yang lebih dalam dan retensi yang lebih lama, e) meningkatnya 

kebaikan, kepekaan dan toleransi, f) Pembelajaran kooperatif mampu mencegah 

agresi dalam sistem kompetitif dan isolasi dalam sistem individu tanpa 

mengorbankan aspek kognitif, g) meningkatkan kemajuan belajar (prestasi 

akademik), h) meningkatkan kehadiran peserta dan sikap lebih positif, i) 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri, j) meningkatkan rasa gembira 

dengan adanya tempat belajar dan kekaguman teman sekelas, k) Mudah 

diterapkan dan murah. 

2) Titik lemah dalam pembelajaran kooperatif 

Kelemahan dalam pembelajaran kooperatif antara lain: a) Kekhawatiran 

guru terhadap kekacauan di kelas. Banyak peserta didik yang tidak senang jika 

diminta bekerja sama dengan orang lain, b) Anggota kelompok khawatir 

kehilangan ciri atau keunikan pribadinya karena harus menyesuaikan diri dengan 
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kelompok, c) Banyak peserta yang takut tidak terbagi secara adil antara satu orang 

dan satu lagi, mereka harus bekerja keras. 

3. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Menurut Dimiati dan Modijono (2015), pembelajaran merupakan peristiwa 

sehari-hari di sekolah. Belajar adalah suatu hal yang rumit. Kompleksitas 

pembelajaran mampu dilihat dari dua hal yaitu peserta didik dan guru. Dari sudut 

pandang peserta didik, peserta didik telah merasakan bahwa belajar adalah sebuah 

proses. Peserta didik telah melalui proses yang sulit dalam menghadapi materi 

pendidikan, dari sudut pandang guru proses pembelajaran mampu diamati secara 

tidak langsung. Artinya, proses pembelajaran merupakan proses internal peserta 

didik yang tidak mampu diamati tetapi mampu dipahami oleh guru. Menurut Syria 

(dalam Rusman, 2017:76) belajar mampu diartikan sebagai suatu proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara 

menyeluruh, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

Berdasarkan pengertian belajar di atas, mampu disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu kegiatan yang didalamnya terjadi proses perubahan tingkah laku 

seseorang, baik dari seni menjadi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

pemahaman konsep yang pada akhirnya mengubah seseorang menjadi lebih baik.  

b. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar yang terpenting adalah agar apa yang dipelajari bermanfaat 

di kemudian hari, yaitu membantu kita untuk mampu melanjutkannya dengan 
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lebih mudah. Ini dikenal sebagai pembelajaran transfer. Menurut Hardini Isriani 

(2012:5) tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Untuk memperoleh ilmu, peserta didik akan diberikan ilmu agar ia mampu 

menambah ilmunya sekaligus mencarinya sendiri agar peserta didik mampu 

mengembangkan cara berpikirnya guna memperkaya ilmunya. 

2) Penanaman konsep dan keterampilan, yaitu menanamkan konsep atau 

merumuskan konsep yang memerlukan keterampilan jasmani dan rohani. 

3) Pembentukan sikap, yaitu pengembangan sikap mental, tingkah laku, dan 

kepribadian pada diri peserta didik, dan guru harus lebih bijaksana dan hati-

hati dalam melakukan pendekatan, oleh karena itu diperlukan keterampilan. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran di atas mampu disimpulkan bahwa 

upaya yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta 

memahami konsep pembentukan mental dan sikap pribadi peserta didik yang 

diteliti akan bermanfaat di kemudian hari. 

4. Hasil Belajar 

Hamalik (2016:27) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku peserta didik yang mampu diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan ini mampu diartikan sebagai 

peningkatan dan perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya. Purwanto 

(2013:34) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta 

didik sebagai hasil belajar, dan perubahan tersebut diusahakan dalam proses 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 
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Berdasarkan penmampu di atas mampu disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai setelah mengikuti proses belajar mengajar, dan hasil 

belajar tersebut mampu berupa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

melalui kegiatan program pembelajaran pada bidang tertentu, yang dimaksud 

dengan sebagai nilai ujian. Pada saat yang sama muncul perubahan perilaku yang 

bersifat permanen dan berkelanjutan berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang diperoleh dari proses pembelajaran berupa nilai-nilai atau 

perubahan perilaku. 

5. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Subia dan Lopes (2016:176) menjelaskan matematika berasal dari bahasa 

latin manthanae atau mathema yang berarti belajar atau hak untuk belajar. 

Angrani dkk (2019:219) menjelaskan matematika merupakan ilmu dasar yang 

mempunyai peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) serta perkembangan pemikiran manusia. 

Berdasarkan penmampu di atas mampu disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah, selain 

matematika mempunyai peranan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan pola pikir manusia, dengan mempelajari matematika diharapkan 

peserta didik akan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan pola 

pikir manusia. tidak hanya mempelajari pengetahuan kognitif saja, tetapi juga 

mempunyai sikap kritis, obyektif, tepat dan terbuka, menghargai keindahan 

matematika, berpikir kreatif dan selalu gembira. Namun matematika merupakan 
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salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit untuk dipahami, karena matematika 

penuh dengan rumus dan kalimat matematika. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Heryanto (2018:29) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika 

adalah: 1) melatih cara berpikir peserta didik untuk menyimpulkan dan menarik 

kesimpulan, 2) mengembangkan kreativitas yang meliputi imajinasi, rasa ingin 

tahu, menebak-nebak dan melakukan eksperimen ad hoc, 3) mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, 4) mengembangkan kemampuan menyampaikan 

informasi dalam bentuk verbal, catatan, bagan, grafik, dan peta. 

Berdasarkan penmampu sebelumnya mampu disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika adalah untuk memahami konsep matematika, serta 

mengembangkan kreativitas, imajinasi, rasa ingin tahu, dan kemampuan 

memecahkan masalah. 

B. Kerangka Pikir 

Tergantung dari hasil observasi awal, kegagalan mencapai hasil belajar 

peserta didik yang maksimal mampu dipengaruhi oleh faktor guru dan faktor 

peserta didik. Dari sudut pandang guru, salah satu faktornya adalah cara penyajian 

materi dan pemilihan model pembelajaran tidak sepenuhnya tepat. Sedangkan dari 

sisi peserta didik, peserta didik kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran 

dibandingkan peserta didik yang terlalu bersemangat belajar sehingga hasil 

belajarnya kurang ideal. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadikan peserta 

didik belajar pengukuran dan berhitung, sehingga mampu menyelesaikan 
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permasalahan kehidupannya yang berkaitan dengan bilangan seperti mengukur 

dan berhitung. Matematika adalah ilmu yang mempelajari bilangan, hubungan 

antar bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah bilangan. Namun tingkat pemahaman peserta didik kelas V SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros masih sangat dirindukan. Oleh karena 

itu permasalahan tersebut mampu diatasi dengan menerapkan model pendidikan 

yang sesuai dengan mata pelajaran yang akan dipelajari. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif dengan bantuan metode Kumon mampu menjadi 

alternatif yang efektif dalam pembelajaran matematika di tingkat dasar. Metode 

Pembelajaran Kooperatif yang didukung Metode Kumon merupakan metode 

pembelajaran melalui menghubungkan konsep dan keterampilan, kerja individu 

serta menjaga suasana santai dan menyenangkan. Mampu bekerja sesuai dengan 

kemampuannya sendiri memungkinkan anak mempelajari suatu mata pelajaran di 

atas tingkat kelasnya di sekolah. 
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Diagram kerangka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran Matematika Kelas V di UPTD SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros 

Masalah yang dihadapi: 

1. Kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran 

matematika 

2. Kurangnya keberanian siswa 

3. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik 

Belajar matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

Aktivitas Siswa Ketuntasan Hasil Belajar 

Matematika 

Respon Siswa 

Analisis 

Ketuntasan Hasil Belajar 

Matematika: 

1. Ketuntasan Hasil Belajar 

siswa Minimal 65% 

2. Rata-rata gain ternomalisasi 

minimal 0,7 

Aktivitas Siswa: 

Positif terlibat aktif 

minimal 65% 

Respon Siswa: 

Positif apabila siswa 

yang merespon 

positif minimal 65% 

Pembelajaran Efektif 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

1. Menurut Riskit Doi Putri (2019) dengan judul penelitian “Peningkatan 

Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas V Melalui Metode 

Pembelajaran Kumon di SDN 12 Rejang Libong” : Hasil penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran Kumon mampu meningkatkan hasil 

belajar matematika peserta didik dan buktinya adalah nilai rata-rata pada 

siklus I sebesar 69,65 dan pada siklus II sebesar 77,5. Sedangkan tingkat 

ketuntasan sebelum menggunakan model pembelajaran Kumon sebesar 

35%, setelah diterapkan model pembelajaran Kumon tingkat ketuntasan 

pada siklus I memperoleh nilai sebesar 60% dan pada siklus II sebesar 

85%. Oleh karena itu mampu dikatakan bahwa nilai hasil belajar peserta 

didik telah tuntas pada siklus II, dibuktikan dengan ketuntasan belajar 

peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Model 

pembelajaran Kumon mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan baik. 

2. Menurut Iftul Watsiqa (2019) dengan judul penelitian “Penerapan metode 

pendidikan Kumon untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika 

peserta didik kelas IV SD Islam Terpadu Muftah Iman Pekanbaru”: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika peserta didik 

Kemampuannya telah meningkat dibandingkan sebelum prosedur, kursus 

sesi pertama dan kedua. Hasil Kemampuan Belajar Matematika Sebelum 

dilakukan prosedur, termampu 3 peserta didik atau 16,66% peserta didik 

yang mencapai kategori cukup rendah, 1 peserta didik atau 0,05% yang 
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mencapai kategori terendah, kemudian 14 peserta didik atau 77,77% 

peserta didik yang berada pada kategori gagal. Pada siklus kerja I 

jumlahnya meningkat menjadi 6 peserta didik atau 33,33% yang mencapai 

minimal kategori cukup, 6 peserta didik atau 33,33% berada pada kategori 

terendah, sedangkan 6 peserta didik lainnya atau 33,33% tetap berada pada 

kategori cukup. kategori gagal. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada 

sesi kedua, termampu 5 peserta didik atau 27,77% yang mencapai kategori 

sangat baik, kemudian 6 peserta didik atau 33,33% yang menmampu 

kategori baik, kemudian 5 peserta didik atau 27,77% yang menmampu 

kategori cukup, dan 2 peserta didik atau 27,77% yang menmampu kategori 

cukup. peserta didik atau 11,11% berada pada kategori kurang. Dengan 

demikian, kemampuan belajar matematika mencapai indikator yang 

diharapkan, yaitu 75% peserta didik minimal berada pada kategori 

minimal cukup. Berdasarkan hasil yang diperoleh termampu peningkatan 

kemampuan belajar matematika peserta didik sebelum penerapan metode 

Kumon dan setelah penerapan metode Kumon. Oleh karena itu, mampu 

disimpulkan bahwa penerapan metode Kumon mampu meningkatkan 

kemampuan belajar matematika peserta didik kelas IV di SD Islam 

Terpadu Miftah al-Iman Pekanbaru. 

3. Menurut Halliden (2020) dengan judul penelitian “Efektifitas Metode 

Kumon dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta didik 

Kelas VIII”: Hasil penelitian eksperimental (deskriptif) menunjukkan 

bahwa; 1) Hasil belajar peserta didik sebelum diajar menggunakan Model 
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Pembelajaran Kumon yang terdiri dari 15 subjek yang memperoleh skor 

minimal 44,60, maksimal 84,90, mean (rata-rata) 67,6013, varians 

177,435, dan standar deviasi 13,32049; 2) Hasil belajar peserta didik 

setelah diajar menggunakan Model Pembelajaran Kumon yang terdiri dari 

15 mata pelajaran yang memperoleh skor minimal 49,71, skor maksimal 

100, mean (rata-rata) 72,9993, varians 227,327, dan standar deviasi 

sebesar 15.07735; 3) Melalui analisis lembar observasi aktivitas guru dan 

aktivitas peserta didik pada kelas penelitian, kelas penelitian menunjukkan 

perbandingan sangat aktif dengan nilai rata-rata >80%. Hasil penelitian 

inferensial dengan menggunakan uji t diperoleh nilai t hitung = 4,79 

dengan tabel t = 1,76 yang menunjukkan ditolaknya H0 dan diterimanya 

H1. Secara inferensial berarti model pembelajaran Kumon efektif 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas 8 SMP Negeri 

05 Poleang Timur pada pembelajaran balok dan paket. 

D. Hipotesis Penelitian 

Ada dua hipotesis dalam penelitian ini: 

1. Hipotesis besar 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka yang dikemukakan, maka hipotesis 

penelitian adalah “Model Pembelajaran Kooperatif dengan bantuan Metode 

Kumon” efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa kelas V UPTD 

SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. 
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2. Hipotesis kecil 

a. Hasil belajar matematika peserta didik tuntas 

Rata-rata hasil belajar matematika siswa  kelas V di UPTD SDN 198 

Inpres Kecamatan Suli Suli. Skor yang diperoleh setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif lebih besar dari 64,9 (KKM = 65). (Sumber : Standar 

Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli 

Suli Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. 

Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V di UPTD SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif klasikal lebih besar dari 65%. (Sumber : Standar Ketuntasan Hasil 

Belajar Matematika Siswa  Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa 

Kab. Maros. 

Rata-rata Gain Normalisasi Matematika Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres 

Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif lebih besar dari 0,7. (Sumber: Al-Hijra, 2017: 23). 

b. Kegiatan kemahapeserta didikan 

Kegiatan siswa kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa 

Kab. Maros. Sedangkan dalam pembelajaran matematika melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif  berada pada kategori baik yaitu persentase peserta 

didik yang berpartisipasi aktif ≥ 65%. (Sumber: Imigrasi, 2017). 

c. Respon peserta didik 

Tanggapan siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa 

Kab. Maros terhadap pembelajaran matematika dengan penerapan model 



27 

 

 
 

pembelajaran kooperatif bernilai positif yaitu persentase peserta didik yang 

menjawab ya ≥ 65%. (Sumber: Imigrasi, 2017). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen (non desain), one group, pre dan post design (one group). Peneliti 

menggunakan desain ini untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

kooperatif dengan bantuan metode Kumon pada volume bahan bangunan ruangan 

untuk siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. 

Uraian yang dimaksud adalah hasil belajar matematika, aktivitas siswa, dan 

respon siswa. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa 

Kab. Maros Sulawesi Selatan Tahun Pelajaran 2022/2023. Lokasi dipilih 

berdasarkan pertimbangan sekolah beserta alamat yang akan diperiksa. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa semester V UPTD SDN 

198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros dengan jumlah siswa 22 orang. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa semester V UPTD SDN 

198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab.Maros dengan jumlah siswa 22 orang, 

terdiri dari 9 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Teknik pengambilan 

sampelnya adalah sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan 
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sampel. Teknik sampling digunakan apabila jumlah populasi kurang dari 30 

orang. 

D. Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini berbentuk one-group pretest-posttest design 

yang dikenal dengan pre-experimental design. Penelitian ini hanya melibatkan 

satu kelas eksperimen tanpa ada kelompok pembanding untuk kelas kontrol. 

Dalam desain penelitian ini terdapat pre-test dan post-test. Dengan cara ini, hasil 

penelitian dapat diketahui lebih akurat, karena kasus dapat dibandingkan sebelum 

dan sesudah diberikan pengobatan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Pretest Tretment Posttest 

O1 X O2 

Sumber Sugiyono, (2019) 

Keterangan: 

O1:   Tes awal yang diberikan kepada kelas eksperimen pada awal penelitian 

(pretest). 

X:   Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen adalah model pembelajaran 

kooperatif (Treatment). 

O2:  Menguji hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif (posttest). 

Berdasarkan desain penelitian yang telah dijelaskan di atas, sebelum 

memberikan treatment, peneliti terlebih dahulu melakukan pretest (O1). Hasil 

pretest dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian. Selain memberikan 

perlakuan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif (X). Di akhir 
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perlakuan, peneliti memberikan posttest (O2) untuk memperjelas sejauh mana 

dampak perilaku tersebut. Perbandingan hasil antara pretest (O1) dan posttest 

setelah pemberian perlakuan (X). 

E. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa, 

aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif. 

F. Definisi Operasional Variabel  

Variabel dalam penelitian ini adalah ketuntasan hasil belajar matematika, 

aktivitas siswa, dan respon siswa kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kac. 

Bontoa Kab. Maros. Variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan melalui 3 aspek 

indikator sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

skor yang diperoleh siswa dari tes (pretest) yang diberikan sebelum proses 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dan tes 

(posttest). tes yang diberikan setelah melalui proses pembelajaran 

matematika. Proses pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 

kooperatif. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika terlibat adalah aktivitas yang 

diharapkan dilakukan siswa selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran kooperatif. 
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3. Respon Siswa yang Diinginkan merupakan pendapat siswa mengenai 

pembelajaran matematika setelah menerima bahan ajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. 

G. Prosedur Penelitian  

Setelah memilih sampel penelitian, maka dilakukan percobaan sebagai 

berikut: 

1. Tahap persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah sebagai berikut: 

a) Identifikasi sekolah untuk lokasi pencarian 

b) Konsultasikan dengan guru kelas lima 

c) Menentukan mata pelajaran yang akan diajarkan 

d) Membuat alat penelitian (soal sebelum dan sesudah tes, lembar umpan balik 

siswa, angket respon siswa). 

e) Validasi instrumen 

2. Tahap implementasi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penjelasan materi sesuai 

rencana pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a) Pemberian pretest pada awal pembelajaran (pertemuan pertama). 

b) Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

didukung metode Kumon. 

c) Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
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d) Dari Pemberian angket respon siswa mengenai respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif dengan 

bantuan metode Komon, serta pemberian tes esai untuk penilaian (posttest). 

3. Tahap Terakhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut: 

a. Pengolahan data penelitian 

b. Analisis dan pembahasan data penelitian 

c. Meringkas hasil pencarian 

H. Instrumen Penelitian 

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

indikator: 

1. Tes hasil belajar matematika 

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang 

diajarkan, guru perlu mengembangkan tes berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan belajar siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif. Tes 

dibuat berdasarkan materi yang disampaikan selama penelitian ini berdasarkan 

rumusan indikator pembelajaran. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

Alat ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran. Komponen evaluasi berkaitan dengan keaktifan siswa 

ditinjau dari minat, keseriusan, kedisiplinan dan keterampilan siswa. 
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Lembar catatan ini digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama mempelajari 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif. 

3. Angket respon siswa dalam pembelajaran matematika 

Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

respon siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respon siswa merupakan 

tanggapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran melalui model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran yang baik dapat memberikan respon positif pada siswa 

setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Aspek tanggapan siswa 

mengenai suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran, metode mengajar guru, 

dan saran. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respon adalah dengan 

menyebarkan angket kepada siswa setelah pertemuan terakhir berakhir untuk diisi 

sesuai petunjuk yang diberikan. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Data hasil belajar matematika siswa dikumpulkan melalui penyelenggaraan tes 

hasil belajar siswa yang dilaksanakan dalam dua tes: 

1. Tes awal (pretest) adalah tes yang dilakukan sebelum perlakuan diberikan. 

Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Tes akhir (posttest) merupakan tes yang diberikan setelah diberikan 

perlakuan. Mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam pembelajaran 

matematika setelah mendapat perlakuan, Data keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dikumpulkan melalui lembar observasi yang diberikan kepada 
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pengamat untuk diisi dengan menuliskan daftar periksa (√) sesuai dengan 

kondisi yang diamati, Data respon siswa terhadap pembelajaran matematika 

dikumpulkan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada siswa 

setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif. 

J. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa 

skor pre-test dan skor post-test kemudian dibandingkan. Uji beda nilai dilakukan 

hanya terhadap rata-rata kedua nilai tersebut untuk digunakan dalam melakukan 

uji-t. 

1. Analisis data statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau mendeskripsikan data yang dikumpulkan 

selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. 

a. Analisis data hasil belajar siswa 

Analisis data hasil belajar mata pelajaran datar sebelum dan sesudah 

pemberian perlakuan dilakukan dengan menggunakan media tangram dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 25. Analisis deskriptif dilakukan dengan mencari 

mean, median, nilai maksimum, nilai minimum dan rentang. Selain itu, hasil 

belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar individual dan klasikal. 

Tingkat kemampuan siswa dalam menguasai mata pelajaran sesuai dengan 

kategori Hasil Belajar Matematika Semester 5 UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli 

Kec. Bonto Kab. Maros. 
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Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Matematika 

No. Kategori Hasil Belajar Tingkat Penguasaan (%) 

1. Sangat rendah 0 ≤ × < 55 

2. Rendah 55 ≤ × < 65 

3. Sedang 65 ≤ × < 82 

4. Tinggi 82 ≤ × < 90 

5. Sangat tinggi 90 ≤ × < 100 

Sumber: Data UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros 

Standar Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi standar 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65, sedangkan 

Ketuntasan Klasik dicapai paling sedikit 65% siswa pada kelas tersebut mencapai 

nilai > 65. Standar Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Bab Lima 

UPTD SDN 198 Keputusan Presiden Suli Suli Kec. Bonto Kab. Maros adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika 

Skor Kategorisasi 

0 ≤ X < 65 Tidak Tuntas 

65 ≤ X ≤ 100 Tuntas 

Sumber: Data UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros 

Ketuntasan klasik tercapai apabila sekurang-kurangnya 65% siswa dalam 

kelas tersebut memenuhi standar ketuntasan minimal > 65. 

b. Analisis data aktivitas belajar siswa 

Data aktivitas belajar siswa dianalisis dengan menentukan frekuensi dan 

persentase pengulangan yang digunakan siswa dalam pembelajaran matematika 
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menggunakan media Tangram. Rumus yang digunakan untuk menganalisis data 

aktivitas belajar siswa adalah: 

   
 

 
 × 100% 

Keterangan: 

P = angkat peresentase  

n = jumlah skor yang diperoleh 

N = skor maksimal 

Kriteria keaktifan siswa pada pembelajaran berdasarkan hasil persentase 

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Kategori Persentase Aktivitas Belajar Siswa 

Persentase (%) Kategori 

75-100 Sangat Aktif 

65-75 Aktif 

56-64 Cukup Aktif 

0-55 Kurang Aktif 

Sumber : Ngalim Purwanto (dalam Surani et al., n.d.) 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Analisis Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

a. Uji Prasyarat 

Uji dasar yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas untuk 

mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas data pretest dan posttest dilakukan dengan menggunakan uji one-
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sample Kolomogorov-Smirnov pada SPSS versi 25 dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5% atau 0,05. 

Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu: 

Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Gain Ternormalisasi 

Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa, di uji 

dengan menggunakan rumus Normalized Gain: 

  
          

         
 

Keterangan: 

g : gain ternormalisasi 

Spre : skor pretest 

Spost : skor posttest 

Smak : skor maksimum ideal 

Tabel 3.5 Pengkategorian Nilai N-Gain 

Interval nilai N-Gain (G) Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

O,3 ≤ G < 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

Sumber: Purwanto (dalam Fitri, 2020) 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui asumsi sementara yang 

telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
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mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Uji 

lompat yang digunakan pada SPSS versi 25 adalah uji t sampel berpasangan, yaitu 

uji perbedaan antara dua sampel berpasangan yang subjeknya sama tetapi diberi 

perlakuan berbeda. 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai kepentingan dari 

hasil keluaran SPSS versi 25 yaitu: 

1) Jika nilai thitung  >  ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berari terdapat 

perbedaan yang signifikansi terhadap efektivitas model pembelajaran 

Kooperatif materi volume bangun ruang siswa kelas V UPTD SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. 

2) Jika nilai thitung  <  ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berari tidak 

terdapat perbedaan yang signifikansi terhadap efektivitas model pembelajaran 

kooperatif materi volume bangun ruang siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres 

Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

     Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian: 

pre-test (non-desain) one-group pre-post design (satu kelompok). Peneliti 

menggunakan desain ini untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran 

Kumon dalam mengkonstruksi materi volumetrik pada peserta didik kelas V 

UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. Uraian yang dimaksud 

adalah hasil belajar matematika, aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, data hasil belajar peserta didik 

diperoleh sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif (pretest), data hasil 

belajar peserta didik diperoleh setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 

(posttest ), data aktivitas belajar peserta didik selama menerapkan model 

pembelajaran kooperatif, dan data respon peserta didik selama menerapkan model 

pembelajaran kooperatif. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif dan teknik analisis inferensial. Hasil analisisnya diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis statistik deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif ini berupa gambaran karakteristik topik 

penelitian, skor hasil belajar, aktivitas belajar peserta didik, dan angket respon 

peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 25. Berikut hasil 

analisis statistik deskriptif. 

 



40 

 

 
 

 

 Deskripsi Hasil Belajar Matematika a.

Data hasil belajar matematika terdiri dari nilai pretest dan posttest. Pretest 

yaitu data yang diperoleh sebelum menggunakan metode pembelajaran Kumon, 

dan materi konstruk jilid orde lima UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa 

Kab. Maros, sedangkan posttest merupakan data yang diperoleh setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. Berikut data hasil pretest dan 

posttest. 

A. Deskripsi Skor Pretest pada Peserta didik Kelas V UPTD SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros 

Berikut gambaran hasil belajar matematika peserta didik pada mata 

pelajaran volume luas bangunan kelas V sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatif (pretest). 

Tabel 4.1 Statistik hasil belajar matematika semester V UPTD SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Pontoa Maros sebelum menerapkan model 

pembelajaran kooperatif (pretest) 

Statistik Nilai Satistik 

Ukuran Sampel 22 

Skor Ideal 100 

Skor Tertinggi 75 

Skor Terendah 35 

Rentang Skor 40 

Skor Rata-Rata 55,45 

Standar Deviasi 11,843 

Sumber: Diolah di Lampiran  

1 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas terlihat rata-rata nilai kemampuan awal 

peserta didik pada mata pelajaran kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. 

Wilayah Pontoa Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif, Maros 

memperoleh nilai 55,45 dari nilai sempurna 100, yang kemungkinan mampu 

dicapai dengan standar deviasi 11,843. Skor yang diperoleh peserta didik berkisar 

dari skor terendah yaitu 35 hingga skor tertinggi yaitu 75 dengan rentang skor 40. 

Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika sebelum 

menggunakan metode Kumon - model pembelajaran kooperatif berbantuan 

(pretest). 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika 

Peserta didik Kelas 5 di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Wilayah 

Pontoa Maros sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif (pretest) 

Kategori Skor Frekuensi Persentase(%) 

Sangat rendah 0 ≤ X < 55 11 50% 

Rendah 55 ≤ X < 65 3 13% 

Sedang 65 ≤ X < 82 8 36% 

Tinggi 82 ≤ X < 90 0 0% 

Sangat tinggi 90 ≤ X ≤ 100 0 0% 

Total 22 100% 

Sumber: Diolah di Lampiran  

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa diantara 22 peserta didik kelas 5 

UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros 11 siswa atau sekitar 

50% berada pada kategori sangat rendah Termampu 3 siswa atau sekitar 13% 

dalam kategori rendah Termampu 8 siswa atau sekitar 36% dalam kategori 

sedang, tidak ada siswa atau sekitar 0% dan mereka berada pada kategori Sangat 
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Tinggi. Jika data hasil belajar matematika materi volume bangunan ruang 

diklasifikasikan berdasarkan distribusi frekuensi dan persentase di atas, maka rata-

rata skor hasil belajar matematika peserta didik kelas V UPTD SDN 198 Inpres 

Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatif yang diperkuat Kumon, Marus berada pada kategori “sangat rendah”. 

Selanjutnya untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil belajar 

matematika pada materi datar peserta didik kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli 

Suli Kec. Bontoa Kab. Maros sebelum menerapkan model pembelajaran 

kooperatif mampu dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi ketuntasan hasil belajar matematika Semester 5 UPTD 

SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Pontoa Maros sebelum menerapkan 

model pembelajaran kooperatif (pretest) 

Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ X < 65 Tidak Tuntas 14 63% 

65 ≤ X ≤ 100 Tuntas 8 36% 

Total 22 100% 

Sumber: Diolah di Lampiran  

Pada Tabel 4.3 di atas terlihat bahwa kriteria seorang peserta didik 

dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai terendah sebesar 65. Peserta didik yang 

tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebanyak 14 peserta didik atau 

sekitar 63%, dan total peserta didik yang tidak memenuhi kriteria tuntas bertotal 

14 peserta didik atau sekitar 63%. peserta didik yang memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal sebanyak 8 peserta didik atau sekitar 36%. Oleh karena itu, 

mampu kita simpulkan bahwa hasil belajar matematika pada mata pelajaran 

Membangun Ruang pada semester V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. 
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Wilayah Pontois, sebelum model pembelajaran kooperatif berbantuan metode 

Kumon diterapkan di wilayah Maros, belum memenuhi kriteria hasil belajar 

klasikal. 

B. Deskripsi Skor Posttest pada Peserta didik Kelas V UPTD SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros 

Berikut ini uraian hasil belajar matematika peserta didik mengenai luas 

bangunan peserta didik kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa 

Kab. Maros setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif (posttest). 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas V 

UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah Diterapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif (posttest) 

Statistik Nilai Satistik 

Ukuran Sampel 22 

Skor Ideal 100 

Skor Tertinggi 100 

Skor Terendah 65 

Rentang Skor 35 

Skor Rata-Rata 87,27 

Standar Deviasi 8,553 

Sumber: Diolah di Lampiran  

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas terlihat rata-rata nilai kemampuan peserta 

didik pada mata pelajaran Struktur Volume semester V UPTD SDN 198 Inpres 

Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros Setelah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif dengan bantuan metode Kumon, Maros memperoleh nilai sempurna 

100 dari nilai sempurna 100, dengan kemungkinan tercapainya melalui standar 
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deviasi sebesar 8,553. Skor yang diperoleh peserta didik berkisar dari skor 

terendah 65 hingga skor tertinggi 100 dengan rentang skor 35. Berikut tabel 

distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika setelah menggunakan 

media Tangram (posttest). 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika 

Peserta didik Kelas 5 UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Pontoa 

Maros setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif (posttest) 

Kategori Skor Frekuensi Persentase(%) 

Sangat rendah 0 ≤ X < 55 0 0% 

Rendah 55 ≤ X < 65 0 0% 

Sedang 65 ≤ X < 82 5 22% 

Tinggi 82 ≤ X < 90 7 31% 

Sangat tinggi 90 ≤ X ≤ 100 9 40% 

Total 22 100% 

Sumber: Diolah di Lampiran  

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa diantara 22 peserta didik kelas V 

UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Ponto Marros Tidak ada peserta 

didik atau 0% yang masuk dalam kategori sangat rendah Tidak ada peserta didik 

yang masuk dalam kategori rendah Termampu 5 peserta didik dalam kategori 

sedang atau 22% yang masuk dalam kategori tinggi Termampu 7 peserta didik 

atau sekitar 31% dan termampu 9 peserta didik atau sekitar 40% yang masuk 

dalam kategori sangat tinggi. Apabila data Hasil Belajar Matematika pada materi 

volume bangun ruang dikategorikan ke dalam Distribusi Frekuensi dan Persentase 

diatas, maka rata-rata nilai Hasil Belajar Matematika siswa kelas V UPTD SDN 
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198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros sebelum menerapkan model 

pembelajaran kooperatif dengan kategori “Sangat Tinggi”. 

Tabel 4.6 Deskripsi ketuntasan hasil belajar matematika Siswa Kelas V 

UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah 

menerapkan model pembelajaran kooperatif (posttest) 

Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ X < 65 Tidak Tuntas 0 0% 

65 ≤ X ≤ 100 Tuntas 22 100% 

Total 22 100% 

Sumber: Diolah di Lampiran  

Pada Tabel 4.6 di atas terlihat bahwa kriteria seorang peserta didik 

dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai serendah-rendahnya 65. Peserta didik 

yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebanyak 0 peserta didik atau 

0%, dan banyaknya peserta didik yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 22 

peserta didik atau 100%. Oleh karena itu mampu disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika pada bangun ruang volume pada siswa kelas V UPTD SDN 198 

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar klasikal. 

 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran b.

Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif 

Berikut ini diuraikan kertas observasi yang dilakukan untuk memperoleh 

data yang mendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Alat penelitian ini berisi 

22 indikator aktivitas peserta didik yang diamati. Observasi dilakukan selama 

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

berbantuan metode Komon dengan observasi observasi terhadap aktivitas peserta 
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didik yang dilakukan selama 4 kali pertemuan. Dari hasil observasi aktivitas 

peserta didik yang dilakukan selama 4 kali pertemuan diperoleh data peningkatan 

aktivitas peserta didik. Datanya mampu dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Persentase Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Selama Proses 

Pembelajaran Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif  

No. Hal Yang Diamati  Skor 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 4 

1. Peserta didik yang memasuki 

kelas tepat waktu 

22 22 22 22 90% 

2. Peserta didik mendengarkan 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

22 22 22 22 87% 

3. Peserta didik yang 

memperhatikan penjelasan 

guru 

22 22 22 22 82% 

4. Peserta didik yang aktif 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

22 22 22 22 82% 

5. Peserta didik yang melakukan 

hal lain di kelas termasuk 

makan, tidur, atau bermain di 

kelas 

22 22 22 22 83% 

6. Peserta didik yang 

mempunyai semangat untuk 

melaksanakan tugas guru 

22 22 22 22 80% 
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7. Peserta didik yang 

menyimpulkan hasil belajar 

hari ini dengan baik 

22 22 22 22 80% 

8. Peserta didik berdoa dan 

mengucapkan salam pada 

awal dan akhir pembelajaran 

22 22 22 22 90% 

Total 643% 

Rata-rata Persentase 80% 

Sumber : Data Olah Lampiran  

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.7 di atas, diketahui dari 

indikator aktivitas peserta didik yaitu indikator 1 yaitu perhatian peserta didik 

memperoleh persentase skor sebesar 90%, indikator 2 yaitu peserta didik yang 

bertanya tentang mata pelajaran , memperoleh persentase sebesar 87%, dan 

indikator 3 yaitu peserta didik yang tertarik dengan pekerjaan rumah, nilai 82%, 

indikator 4 yaitu peserta didik tidak banyak bicara selain mendiskusikan tugas, 

persentase 82%, indikator 5 yaitu peserta didik menyelesaikan soal, kelas 83% 

indikator 6 yaitu interaksi peserta didik dengan anggota kelompok kelas 80% 

indikator 7 Peserta didiklah yang memberikan penmampu persentasenya 80% 

Indikator 8 yaitu apresiasi peserta didik terhadap penmampu temannya, persentase 

90%. Kemudian rata-rata tingkat aktivitas peserta didik sebesar 80%. 
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 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran c.

Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Metode 

Kumon 

Data respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika diperoleh 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan memberikan angket 

respon peserta didik yang kemudian dikumpulkan dan dianalisis. Kemudian hasil 

analisis respon peserta didik disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Persentase Respon Peserta didik Terhadap Pembelajaran 

Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif  

No. Aspek yang Direspon Frekuensi Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Apakah Anda menyukai 

pelajaran matematika? 

22 0 100% 0% 

2. Apakah dengan diterapkan 

model pembelajaran 

kooperatif memudahkan Anda 

dalam memahami 

pembelajaran? 

22 0 100% 0% 

3. Apakah dengan model 

pembelajaran kooperatif 

membuat Anda lebih 

termotivasi untuk belajar 

matematika? 

22 0 100% 0% 

4 Apakah anda senang jika guru 22 0 100% 0% 
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menerapkan model 

pembelajaran kooperatif? 

5. Apakah anda merasakan 

adanya kemajuan setelah 

diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif? 

22 0 100% 0% 

Rata-rata 50,0% 0% 

Berdasarkan data tabel 4.8 diatas terungkap melalui indikator respon 

peserta didik yaitu Indikator 1 artinya peserta didik memperoleh persentase 100%, 

Indikator 2 yaitu peserta didik memperoleh persentase 100%, Indikator 3 yaitu 

Yaitu peserta didik memperoleh persentase 100%, Indikator 3 yaitu peserta didik 

memperoleh persentase 100%. Persentasenya 100%, indikator 4 peserta didik 

memperoleh persentase 100%, dan indikator 5 peserta didik memperoleh 

persentase 100%. Kemudian rata-rata skor persentase respon peserta didik sebesar 

50,0%. 

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Dalam melakukan analisis statistik inferensial, data terlebih dahulu 

diuji validitasnya, kemudian dilakukan uji N-Gain, dan terakhir diuji hipotesisnya. 

a. Uji Normalitas 

Data untuk setiap variabel yang dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

data. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
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Kolmogrof-Smirnov SPSS versi 25. Data dikatakan berdistribusi normal jika 

signifikansinya > 0,05. Sebaliknya data tidak berdistribusi normal jika signifikansi 

< 0,05. Berikut uraian hasil pengujian Kolmogrof-Smirnov SPSS Versi 25 yang 

mampu dilihat pada tabel: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest Peserta didik  Kelas 

V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 22 22 

Normal Parameters
a,b

 Mean 55.45 87.27 

Std. Deviation 11.843 8.553 

Most Extreme Differences Absolute .177 .168 

Positive .177 .150 

Negative -.154 -.168 

Test Statistic .177 .168 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070
c
 .108

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  Sumber: Hasil Olahan Data  SPSS 25 Lampiran  

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.9 menggunakan SPSS versi 

25 dengan uji one-sample Kolmogorov-Smirnov, hasil belajar matematika pada 

pretest menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,070 > 0,05 dan hasil belajar 

matematika pada posttest menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu > 
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0,108.0,05. Oleh karena itu, data skor hasil belajar matematika pada pretest dan 

posttest dinyatakan berdistribusi normal karena skor (sig) lebih besar dari 0,05. 

b. Uji N-Gain 

Berdasarkan data hasil belajar matematika pretest dan posttest peserta 

didik, keefektifan metode pembelajaran kooperatif terhadap luas fisik bangunan 

peserta didik kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros 

kemudian akan dihitung menggunakan formula natural gain. Hasil pengolahan 

data yang dilakukan mampu dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji N-Gain Ternormalisasi Peserta didik kelas V UPTD 

SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros  

Descriptive Statistics 

 N Minim

um 

Maxim

um 

Mean Std. 

Deviation 

NGain_Score 22 .20 1.00 .6924 .22402 

NGain_persen 22 20.00 100.00 69.240

3 

22.40199 

Valid N (listwise) 22     

Sumber: Hasil Olah SPSS 25 Lampiran 

Tabel 4.11  Pengkategorian N-Gain Ternormalisasi Peserta didik kelas V 

UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros  

Interval Nilai N-Gain (G) Nilai N-

Gain 

Frekuensi Kategori 

O,3 ≤ G < 0,7 0,6924 22 Sedang 

Total 22  

Sumber: Hasil Olah SPSS 25 Lampiran  



52 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas terlihat bahwa peningkatan kemampuan 

peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif berbantuan 

metode Kumon berada pada kategori sedang dengan rata-rata gain ternormalisasi 

sebesar 0,69. Artinya terjadi peningkatan Hasil Belajar Matematika UPTD SDN 

Semester 5 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros, dan setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif, harus berada pada kategori sedang, dan hampir 

mencapai kategori tinggi. 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji beda 

berpasangan (paired sample t-test) dengan bantuan SPSS versi 25. Uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji beda berpasangan (paired sample t-test) pada 

kelompok yang sama. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran volume spasial 

memberikan dampak terhadap hasil belajar matematika peserta didik semester V 

UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. Dengan rumus sebagai 

berikut: 

H0 : µ1 = µ2      Melawan  H1 : µ1 > µ2 

Keterangan: 

H0 = Tidak termampu pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap hasil 

belajar matematika materi volume bangun ruang siswa kelas V UPTD SDN 

198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. 

H1 = Termampu pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar 

matematika materi volume bangun ruang siswa kelas V UPTD SDN 198 



53 

 

 
 

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. 

µ1 = Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif. 

µ2 = Rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran 

Kooperatif. 

Tabel 4.12 Hasil Uji t Pretest dan Posttest 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T Df Sig. 

(2-

tailed) 
Me

an 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

Pair 

1 

Pretest 

– 

Postte

st 

-

31.

818 

13.6

75 

2.91

6 

-

37.8

81 

-

25.7

55 

-

10.

913 

21 .000 

Sumber: Hasil Olah SPSS 25 Lampiran  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada table 4.12 di atas, maka hasil 

perhitungan nilai thitung sebesar 10.913 dengan nilai sig 0.000. Untuk mencari ttabel, 

peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan tara signifikansi α = 0,05 atau df = 

N-1 sehingga diperoleh ttabel = 2.079. 
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Pada hasil thitung dari uji-t Paired Sample yaitu 10.913 dan ttabel 2.079 maka 

diperoleh thitung > ttabel atau 10.913 > 2.079 dan nilai sig yang diperoleh yaitu sig 

0.000 < 0,05 Dengan demikian mampu disimpulkan bahwa nilai tersebut 

membuktikan penolakan H0 dan penerimaan H1. Artinya termampu perbedaan 

yang signifikan keefektifan model pembelajaran kooperatif pada materi volume  

bangun ruang pada siswa kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa 

Maros. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan analisis data pemberian pretest berupa soal esai, hasil belajar 

matematika pada mata pelajaran bangun ruang sebelum diterapkan model 

pembelajaran kooperatif (pretest) menunjukkan bahwa total peserta didik yang 

belum mencapai KKM mencapai 14 peserta didik dengan persentase 63%, 

sedangkan total peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 14 peserta didik 

dengan persentase 63%, dan 8 peserta didik dengan persentase 36%, dengan nilai 

rata-rata 55,45. Oleh karena itu, hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

matematika pada materi bangunan volume bangun ruang sebelum diterapkan 

model pembelajaran kooperatif masih dalam kategori rendah dan belum 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 

Analisis data hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif (posttest) menunjukkan tidak ada peserta didik yang 

belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) atau 0% dan 22 peserta 

didik memenuhi KKM. kriteria ketuntasan (KKM) atau 100% dengan rata-rata 

nilai 87,27. Dengan demikian, hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
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matematika luasan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tergolong 

tinggi dan mencapai kriteria ketuntasan klasikal. 

Hasil analisis data aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan 22 aspek 

yang diamati oleh pengamat peserta didik. Oleh karena itu diperoleh data aktivitas 

peserta didik dengan persentase 100% dengan kategori sangat aktif. Dari data 

tersebut mampu disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik selama pembelajaran 

dengan 4 kali pertemuan adalah peserta didik aktif mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

Hasil analisis statistik inferensial untuk uji keabsahan data menunjukkan 

bahwa hasil belajar matematika materi ukuran luas bangunan pada pre test 

menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,07 > 0,05, dan hasil belajar 

matematika untuk post-test menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,108 > 

0,05. Data ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Selain itu dengan 

menggunakan uji N-Gain diketahui bahwa peningkatan kemampuan peserta didik 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif berada pada kategori sedang 

dengan gain ternormalisasi sebesar 0,69. 

Hasil uji hipotesis diperoleh data dengan bantuan SPSS Versi 25 yaitu 

hasil perhitungan nilai thitung sebesar 10.913 dengan nilai sig 0.000, dan nilai ttabel = 

2.079. Pada hasil thitung dari uji-t Paired Sample yaitu 10.913 dan ttabel 2.079 maka 

diperoleh thitung > ttabel atau 10.913 > 2.079 dan nilai sig yang diperoleh yaitu sig 

0.000 < 0,05 maka mampu disimpulkan bahwa nilai tersebut membuktikan H0 

ditolak dan H1 diterima. Yang berarti efektif diterapkan model pembelajaran 
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kooperatif volume bangun ruang pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli 

Suli Kec Bontoa Kab. Maros. 

Dari hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang 

diperoleh terbukti termampu perbedaan yang signifikan antara nilai peserta didik 

pada pre-test dan post-test sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

kooperatif berbantuan dari metode Komon. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif berbantuan metode Kumon pada materi bangun ruang 

bervolume telah efektif diterapkan pada siswa kelas V di UPTD SDN 198 Inpres 

Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. 

Agar cukup mendukung teori yang telah dijelaskan pada bab kedua kajian 

teori, maka model pembelajaran kooperatif mampu dijadikan solusi atau alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam kaitannya dengan 

volume bangun ruang. 

Hal ini terlihat melalui beberapa kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran kooperatif, yaitu: 

1. Keuntungan pembelajaran kooperatif 

Manfaat pembelajaran kooperatif antara lain: a) meningkatkan harga diri 

setiap individu, b) penerimaan yang lebih besar terhadap perbedaan individu 

sehingga konflik antarpribadi berkurang, c) berkurangnya sikap apatis, d) 

pemahaman yang lebih dalam dan retensi yang lebih lama, e) peningkatan 

kebaikan, kepekaan dan toleransi, dan) Pembelajaran kooperatif mampu 

mencegah agresi dalam sistem persaingan dan keterasingan dalam sistem individu 

tanpa mengorbankan aspek kognitif, g) meningkatkan kemajuan belajar (prestasi 
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akademik), h) meningkatkan kehadiran peserta dan sikap yang lebih positif, i) 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri, j) meningkatkan perasaan gembira 

dengan adanya tempat belajar dan kekaguman teman sekelas, k) Mudah 

diterapkan dan murah. 

2. Kelemahan pembelajaran kooperatif 

Kelemahan dalam pembelajaran kolaboratif antara lain: a) Guru khawatir 

akan terjadinya kekacauan di kelas. Banyak peserta didik yang tidak senang jika 

diminta bekerja sama dengan orang lain, b) Anggota kelompok khawatir 

kehilangan ciri atau keunikan pribadinya karena harus menyesuaikan diri dengan 

kelompok, c) Banyak peserta yang takut tidak terbagi secara adil antara satu orang 

dan satu lagi, mereka harus bekerja keras. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka mampu 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Data hasil belajar siswa diolah menggunakan model pembelajaran kooperatif 

pada pembelajaran matematika pada materi volume bangun ruang. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata yang dicapainya mengalami peningkatan dengan 

nilai rata-rata sebesar 87,27, dan rata-rata uji N-Gain sebesar 0,69. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 22 dari 22 siswa atau 100% berhasil mencapai 

KKM. 

2. Data aktivitas siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

dengan rata-rata tingkat 80%. Dengan cara ini aktivitas siswa mencapai 

standar aktif. 

3. Data respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

memberikan respon positif dengan nilai rata-rata 50,0%. Selanjutnya data uji 

normalitas dinyatakan berdistribusi normal dengan nilai signifikansi untuk 

pretest > 0,05 yaitu 0,07 > 0,05 dan untuk posttest > 0,05 yaitu 0,108 > 0,05 

dengan N gain sebesar 0,69 dalam kategori sedang. Untuk menguji hipotesis 

diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga mampu disimpulkan bahwa 

nilai tersebut membuktikan penolakan H0 dan penerimaan H1. Artinya 

termampu efektif diterapkannya model pembelajaran kooperatif pada materi 
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volume bangun ruang pada siswa kelas V  UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli 

Kec Bontoa Kab. Maros. 

B. Saran  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih mempunyai banyak 

kekurangan. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dicapai di atas, 

penulis memberikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam pembelajaran matematika, guru diharapkan mampu melaksanakan 

pembelajaran yang melibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

matematika sehingga siswa mampu termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Kepada para guru di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. 

Maros. Diharapkan mampu menggunakan model pembelajaran kooperatif 

yang mampu membantu dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran 

matematika tentang materi volume bangun ruang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan dan 

menyempurnakan hasil penelitian ini baik dalam bidang matematika maupun 

bidang ilmu lainnya dengan memperhatikan dan mengkaji kekurangannya 

terlebih dahulu agar mampu melakukan penelitian yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH 

Nama Sekolah : UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli 

NPSN : 40300473 

Kode Pos : 90554 

Alamat : Jl. Pendidikan No. 1 Bontoa 

Desa/Kelurahan : Bontoa 

Kecamatan : Bontoa 

Kabupaten : Maros 

Provinsi : Sulawesi Selatan 

Status Sekolah : Inpres 

Kurikulum : 2013 

Ruang Kelas : 5 

Lab : Tidak ada 

Kantin : 1 

Wc : 1 

Perpustakaan : 1 

Jumlah Siswa : 126 

Jumlah Guru : 7 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Satuan Pendidikan  :   UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester  :   V (Lima) / II (Dua) 

Materi Pokok :   Volume Bangun Ruang 

Pembelajaran : 1, 2, 3, 4 

Alokasi waktu          :   2 × 35 Menit (1 Hari) 

Tahun Pelajaran :  2022/2023 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta 

didik diharapkan dapat : 

1. Siswa dapat mengenal bagian-bagian kubus 

2. Siswa dapat menghitung volum kubus. 

3. Siswa dapat mengenal bagian-bagian balok. 

4. Siswa dapat menghitung volum balok 
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C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.5 Menjelaskan, dan 

menentukan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume (seperti kubus 

satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

3.5.1 Memahami satuan volume 

3.5.2 Menganalisis unsur dan volume 

kubus 

3.5.3 Menganalisis unsur dan volume 

balok 

3.5.4 Memahami cara menentukan volume 

kubus dan balok 

4.5 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang 

dengan menggunakan 

satuan volume (seperti 

kubus satuan) melibatkan 

pangkat tiga dan akar 

pangkat tiga. 

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

4.5.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan volume bangun ruang 

dengan menggunakan satuan volume 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Fakta: 

Contoh-contoh gambar balok dan kubus 

2. Konsep 

 Kubus adalah balok atau prisma siku-siku khusus. 

 Balok disebut prisma siku-siku.  Balok mempunyai 6 sisi, masing-masing 

berbentuk persegi panjang. 

3. Prinsip 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) 

4. Prosedur 

   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang 

dengan menggunakan satuan volume 

   Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  :  Scientific Learning 

2. Model Pembelajaran :  Kooperatif 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Handphone/laptop 
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G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Siswa Matematika Kelas V Kurikulum Merdeka 

2. Modul/bahan ajar 

3. Internet  

4. Sumber lain yang relevan 

 

H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

 

Pertemuan Ke- 1, 2, 3, 4 (2 x 35 menit ) 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  Guru mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar siswa. 

 Guru menyapa siswa dan mengkondisikan kelas 

agar siap untuk belajar dengan keadaan tertib. 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama dan 

meminta dipimpin salah satu siswa diminta 

untuk memulai pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

(Comunication) 

 Siswa bersama guru menyanyikan lagu 

indonesia raya untuk meningkatkan jiwa 

Nasionalisme. (Comunication) 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

 Siswa diingatkan kembali tentang benda-benda 

yang ada disekitar sekolah maupun lingkungan 

kehidupan siswa. 

 Guru memberi motivasi kepada siswa untuk 

semangat belajar. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kegiatan belajar yang akan dilakukan. (Critical 

Thinking) 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 

dibahas, yaitu  

a. Menghitung volume kubus menggunakan kubus 

satuan 

b. Menghitung volume balok menggunakan kubus 

satuan 

 

15 menit 

Inti LANGKAH-LANGKAH MODEL 60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF: 

Fase 2: Menyajikan/menyampaikan informasi 

 Guru mendorong siswa untuk mengingat 

kembali materi pembelajran kemarin tentang 

volume bangun ruang 

 Guru menjelaskan materi dan berdiskusi dengan 

siswa 

 Guru menampilkan video volume bangun ruang 

dan meminta siswa untuk berpendapat 

Fase 3: Mengorganisasikan siswa dalam kelompok 

belajar 

 Guru meminta siswa untuk membentuk 

kelompok, masing-masing siswa beranggotakan 

2 orang 

 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai 

kelompok 

 Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok 

 Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan LKPD 

Fase 4: Membimbing kelompok belajar 

 Guru membimbing setiap kelompok berdiskusi 

untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

 Setiap kelompok membuat rangkuman hasil 

diskusi 

 Guru mengarahkan siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

Fase 5: Evaluasi 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

 Siswa lain menanggapi dan berdiskusi mengenai 

hasil kelompok lain 

Fase 6: Memberikan penghargaan 

 Guru memberikan apresiasi terhadap apa yang 

dilakukan masing-masing siswa dan 

memberikan penghargaan untuk kelompok yang 

bekerja dengan baik. 

 

Penutup  Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dilaksanakan. 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  

langsung diperiksa. Peserta didik yang  selesai 

mengerjakan projek dengan benar diberi paraf 

serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 

projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 

 Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

 

 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 

jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan). 
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Lampiran 3 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Satuan Pendidikan : UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli 

Kelas/Semester : V/II 

Mata Pelajaran Matematika : Matematika 

Materi Pokok : Volume Bangun Ruang 

 

Indikator: 

3.5.1  Menganalisis contoh benda sehari-hari yang berbentuk Kubus. 

3.5.2  Menganalisis contoh benda sehari-hari yang berbentuk Balok. 

Petunjuk: 

1. Buatlah kelompok masing-masing 2 kelompok. 

2. Amatilah benda di lingkungan sehari-hari. 

3. Kerjakan lembar kerja dengan cara berdiskusi dengan teman 

kelompokmu. 

4. Tulislah laporan di LKPD yang telah disediakan. 

5. Maju dan presentasikan hasil diskusimu. 

 

No. Nama Benda Kubus Balok 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    
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8.    

9.    

10.    
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Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL PRETEST, POSTTEST 

Kelas/Semester : V/II 

Materi Ajar  : Volume Bangun Ruang 

Mata Pelajaran : Matematika 

 

PRETEST 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal No. 

Soal 

Kunci Jawaban Skor 

3.5 

Menjelaskan, 

dan 

menentukan 

volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunaka

n satuan 

volume 

(seperti 

kubus satuan) 

serta 

hubungan 

pangkat tiga 

dengan akar 

pangkat tiga. 

3.5.5 Memah

ami 

satuan 

volume 

3.5.6 Mengan

alisis 

unsur 

dan 

volume 

kubus 

3.5.7 Mengan

alisis 

unsur 

dan 

volume 

balok 

3.5.8 Memah

ami cara 

menent

ukan 

volume 

kubus 

dan 

balok 

1. Perhatikan 

gambar di bawah 

ini! 

 
Berdasarkan 

gambar di atas, 

tentukanlah...... 

a. Nama 

bangun 

ruang 

b. Rusuknya 

c. Sisinya 

d. Titik 

sudutnya 

 

1 1. Kubus 

a. Rusuknya adalah AB, 

CD, EF, GH, AD, BC, 

EH, FG, AE, BF, CG, 

dan DH 
b. Sisinya adalah ABCD, 

EFGH, BCGF, 

ADHE, ABFE, DCGH 
c. Titik sudutnya adalah 

A, B, C, D, E, F, G, H 

25 

4.5 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunaka

n satuan 

4.5.3 Menyele

saikan 

masalah 

yang 

berkaita

n 

dengan 

volume 

bangun 

ruang 

dengan 

2. Perhatikan 

gambar sebuah 

kubus di bawah 

ini! 

 

2 2. V = rusuk × rusuk × 

rusuk 

V = 7 × 7 × 7 

V = 49 × 7 

V = 343 cm
3
 

25 
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volume 

(seperti 

kubus satuan) 

melibatkan 

pangkat tiga 

dan akar 

pangkat tiga. 

menggu

nakan 

satuan 

volume 

Menyajikan 

penyelesaian 

masalah yang 

berkaitan 

dengan volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

Berdasarkan 

gambar di atas, 

Hitunglah 

volume bangun 

ruang kubus 

tersebut? 

 

  3. Perhatikan 

gambar bangun 

ruang kubus di 

bawah ini! 

 
Berdasarkan 

gambar di atas, 

Hitunglah 

volume bangun 

ruang kubus 

tersebut? 

 

3 3. V = rusuk × rusuk × 

rusuk 

V = 8 × 8 × 8 

V = 64 × 8 

V = 512 cm
3
 

20 

  4. Hitunglah 

volume kubus di 

bawah ini! 

 
 

4 4. V = rusuk × rusuk × 

rusuk 

V = 14 × 14 × 14 

V = 196 × 14 

V = 2744 cm
3
 

15 

  5. Hitunglah 

volume kubus di 

bawah ini! 

5 5. V = rusuk × rusuk × 

rusuk 

V = 25 × 25 × 25 

V = 625 × 25 

V = 15625 cm3 

15 
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POSTTEST 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal No. 

Soal 

Kunci Jawaban Skor 

3.5 

Menjelaskan, 

dan 

menentukan 

volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunaka

n satuan 

volume 

(seperti 

kubus satuan) 

serta 

hubungan 

pangkat tiga 

dengan akar 

pangkat tiga. 

3.5.1 Memah

ami 

satuan 

volume 

3.5.2 Menga

nalisis 

unsur 

dan 

volume 

kubus 

3.5.3 Menga

nalisis 

unsur 

dan 

volume 

balok 

3.5.4 Memah

ami 

cara 

menent

ukan 

volume 

kubus 

dan 

balok 

6. Perhatikan gambar 

di bawah ini! 

 
Berdasarkan 

gambar di atas, 

tentukanlah...... 

a. Nama bangun 

ruang 

b. Rusuknya 

c. Sisinya 

d. Titik sudutnya 

 

6 6. Balok 

a. Rusuknya adalah 

AB, CD, EF, 

GH, AD, BC, 

EH, FG, AE, 

BF, CG, dan DH 
b. Sisinya adalah 

ABCD, EFGH, 

BCGF, ADHE, 

ABFE, DCGH 

c. Titik sudutnya 

adalah A, B, C, 

D, E, F, G, H 

25 

4.5 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

4.5.1 Menyel

esaikan 

masalah 

yang 

berkaita

d. Perhatikan 

gambar 

balok di 

bawah 

memiliki 

7 7. V = p × l × t 

V = 10 × 7 × 5 

V = 70 × 5 

V = 350 cm
3
 

25 
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dengan 

volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunaka

n satuan 

volume 

(seperti 

kubus satuan) 

melibatkan 

pangkat tiga 

dan akar 

pangkat tiga. 

n 

dengan 

volume 

bangun 

ruang 

dengan 

menggu

nakan 

satuan 

volume 

4.5.2 Menyaji

kan 

penyele

saian 

masalah 

yang 

berkaita

n 

dengan 

volume 

bangun 

ruang 

dengan 

menggu

nakan 

satuan 

volume 

panjang 10 

cm, lebar 7 

cm, dan 

tinggi 5 cm. 

 
 

Hitunglah 

volume balok di 

atas! 

 

  8. Perhatikan 

gambar balok di 

bawah memiliki 

panjang 20 cm, 

lebar 8 cm, dan 

tinggi 15 cm. 

 
Hitunglah volume 

balok di atas! 

 

8 8. V = p × l × t 

V = 20 × 8 × 15 

V = 160 × 15 

V = 2400 cm
3
 

20 

  9. Perhatikan 

gambar balok di 

bawah memiliki 

panjang 15 cm, 

lebar 6 cm, dan 

tinggi 8 cm. 

9 9. V = p × l × t 

V = 15 × 6 × 8 

V = 90 × 8 

V = 720 cm
3
 

15 
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Hitunglah volume 

balok di atas! 

  10. Perhatikan 

gambar balok di 

bawah memiliki 

panjang 10 cm, 

lebar 8 cm, dan 

tinggi 5 cm. 

 
Hitunglah volume 

balok di atas! 

 

 

10 10. V = p × l × t 

V = 10 × 8 × 5 

V = 80 × 5 

V = 400 cm
3
 

15 
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Lampiran 5 

SOAL TES HASIL BELAJAR PRETEST 

 

Nama :................................... 

Kelas  : .................................. 

No. Urut  : .................................. 

 

Kerjakan soal – soal di bawah ini dengan teliti dan benar ! 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Berdasarkan gambar di atas, tentukanlah...... 

a. Nama bangun ruang 

b. Rusuknya 

c. Sisinya 

d. Titik sudutnya 

2. Perhatikan gambar sebuah kubus di bawah ini! 

 
Berdasarkan gambar di atas, Hitunglah volume bangun ruang kubus tersebut? 

3. Perhatikan gambar bangun ruang kubus di bawah ini! 

 
Berdasarkan gambar di atas, Hitunglah volume bangun ruang kubus tersebut? 
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4. Hitunglah volume kubus di bawah ini! 

 
5. Hitunglah volume kubus di bawah ini! 
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KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR PRETEST 

 

1. Kubus 

a. Rusuknya adalah AB, CD, EF, GH, AD, BC, EH, FG, AE, BF, 

CG, dan DH 
b. Sisinya adalah ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, DCGH 

c. Titik sudutnya adalah A, B, C, D, E, F, G, H 

 

2. V = rusuk × rusuk × rusuk 

V = 7 × 7 × 7 

V = 49 × 7 

V = 343 cm
3 

 

3. V = rusuk × rusuk × rusuk 

V = 8 × 8 × 8 

V = 64 × 8 

V = 512 cm
3 

 

4. V = rusuk × rusuk × rusuk 

V = 14 × 14 × 14 

V = 196 × 14 

V = 2.744 cm
3 

 

5. V = rusuk × rusuk × rusuk 

V = 25 × 25 × 25 

V = 625 × 25 

V = 15.625 cm
3 
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SOAL TES HASIL BELAJAR POSTTEST 

 

Nama :................................... 

Kelas  : .................................. 

No. Urut  : .................................. 

 

Kerjakan soal – soal di bawah ini dengan teliti dan benar ! 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Berdasarkan gambar di atas, tentukanlah...... 

a. Nama bangun ruang 

b. Rusuknya 

c. Sisinya 

d. Titik sudutnya 

7. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 10 cm, lebar 7 cm, dan 

tinggi 5 cm. 

 
Hitunglah volume balok di atas! 

8. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 20 cm, lebar 8 cm, dan 

tinggi 15 cm. 

 
Hitunglah volume balok di atas! 
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9. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 15 cm, lebar 6 cm, dan 

tinggi 8 cm. 

 
Hitunglah volume balok di atas! 

10. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm, dan 

tinggi 5 cm. 

 
Hitunglah volume balok di atas! 
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KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR POSTTEST 

 

6. Balok 

a. Rusuknya adalah AB, CD, EF, GH, AD, BC, EH, FG, AE, BF, 

CG, dan DH 
b. Sisinya adalah ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, DCGH 

c. Titik sudutnya adalah A, B, C, D, E, F, G, H 

 

7. V = p × l × t 

V = 10 × 7 × 5 

V = 70 × 5 

V = 350 cm
3 

 

8. V = p × l × t 

V = 20 × 8 × 15 

V = 160 × 15 

V = 2.400 cm
3 

 

9. V = p × l × t 

V = 15 × 6 × 8 

V = 90 × 8 

V = 720 cm
3 

 

10. V = p × l × t 

V = 10 × 8 × 5 

V = 80 × 5 

V = 400 cm
3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 

 

 
 

Lampiran 6 

 

DAFTAR RINCIAN PEROLEHAN SKOR PRETEST SISWA KELAS V 

UPTD SDN 198 INPRES SULI SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

No. Nama Nilai Keterangan 

1. Akifa Naila 40 Tidak Tuntas 

2. Aswandi 45 Tidak Tuntas 

3. Audi Zhafirah 50 Tidak Tuntas 

4. Mahesti Ajeng Rahmayanti 60 Tidak Tuntas 
5. Muh. Asriansyah 35 Tidak Tuntas 

6. Muh. Asrul Saputra 50 Tidak Tuntas 

7. Muh. Fahri Jamaluddin 75 Tuntas 

8. Muh. Rafli 65 Tuntas 

9. Muhammad Rijal 50 Tidak Tuntas 

10. Muhammad Saleh 45 Tidak Tuntas 

11. Muh. Said 45 Tidak Tuntas 

12 Muhammad Sunusi 65 Tuntas 
13. Munawwarah 70 Tuntas 

14. Nanda Ariadi Siswanto 65 Tuntas 

15. Nur Fadhilah 70 Tuntas 
16. Nur Wahida 55 Tidak Tuntas 

17. Rahmaniar M. Arif 75 Tuntas 

18. Rijal Rizal 65 Tuntas 

19. Serina Saleh 50 Tidak Tuntas 

20. Siti Hajra 40 Tidak Tuntas 

21. Wahyu Hidayat 50 Tidak Tuntas 

22. Al Khaesar Ahmad Rumi 55 Tidak Tuntas 
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DAFTAR RINCIAN PEROLEHAN SKOR POSTTEST SISWA KELAS V 

UPTD SDN 198 INPRES SULI SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

No. Nama Nilai Keterangan 

1. Akifa Naila 65 Tuntas 

2. Aswandi 85 Tuntas 

3. Audi Zhafirah 90 Tuntas 

4. Mahesti Ajeng Rahmayanti 90 Tuntas 

5. Muh. Asriansyah 85 Tuntas 
6. Muh. Asrul Saputra 100 Tuntas 

7. Muh. Fahri Jamaluddin 80 Tuntas 

8. Muh. Rafli 95 Tuntas 

9. Muhammad Rijal 85 Tuntas 
10. Muhammad Saleh 100 Tuntas 

11. Muh. Said 80 Tuntas 

12 Muhammad Sunusi 85 Tuntas 
13. Munawwarah 95 Tuntas 

14. Nanda Ariadi Siswanto 90 Tuntas 

15. Nur Fadhilah 85 Tuntas 

16. Nur Wahida 80 Tuntas 
17. Rahmaniar M. Arif 100 Tuntas 

18. Rijal Rizal 95 Tuntas 

19. Serina Saleh 85 Tuntas 
20. Siti Hajra 90 Tuntas 

21. Wahyu Hidayat 75 Tuntas 

22. Al Khaesar Ahmad Rumi 85 Tuntas 
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87 

 

 
 

 



88 
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90 
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92 

 

 
 

 



93 

 

 
 

 



94 

 

 
 

 



95 
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Lampiran 7 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS V UPTD SDN 198 INPRES SULI SULI 

KEC. BONTOA KAB. MAROS  

NO. NAMA SISWA L/P PERTEMUAN KE- 

PRE

TEST 

1 2 3 4 POST

TEST 

1. Akifa Naila P √ √ √ √ √ √ 

2. Aswandi L √ I i √ √ √ 

3. Audi Zhafirah P √ √ √ √ √ √ 

4. Mahesti Ajeng Rahmayanti P √ √ √ √ √ √ 

5. Muh. Asriansyah L √ √ √ √ √ √ 

6. Muh. Asrul Saputra L √ √ √ √ √ √ 

7. Muh. Fahri Jamaluddin L √ √ √ √ √ √ 

8. Muh. Rafli L √ √ √ √ √ √ 

9. Muhammad Rijal L √ √ √ √ √ √ 

10. Muhammad Saleh L √ √ √ √ √ √ 

11. Muh. Said L √ √ √ √ √ √ 

12. Muhammad Sunusi L √ √ √ √ √ √ 

13. Munawwarah P √ √ √ √ √ √ 

14. Nanda Ariadi Siswanto L √ √ √ √ √ √ 

15. Nur Fadhilah P √ √ √ √ √ √ 

16. Nur Wahida P √ √ √ √ √ √ 

17. Rahmaniar M. Arif P √ √ √ √ √ √ 

18. Rijal Rizal L √ √ √ √ √ √ 

19. Serina Saleh L √ √ √ √ √ √ 

20. Siti Hajra P √ √ √ √ √ √ 

21 Wahyu Hidayat L √ I i √ √ √ 

22. Al Khaesar Ahmad Rumi L √ √ √ √ √ √ 

 

Keterangan: 

√ : hadir 

s : sakit 

i : izin 

a : alfa (tanpa keterangan) 
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Lampiran 8 

HASIL ANALISIS AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF PADA SISWA KELAS V UPTD SDN 

198 INPRES SULI SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS 

No. Hal Yang Diamati  Skor 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 4 

1. Peserta didik yang memasuki 

kelas tepat waktu 

22 22 22 22 90% 

2. Peserta didik mendengarkan 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

22 22 22 22 87% 

3. Peserta didik yang 

memperhatikan penjelasan 

guru mengenai model 

pembelajaran kooperatif 

22 22 22 22 82% 

4. Peserta didik yang aktif 

dalam mengikuti 

pembelajaran dengan 

diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif 

22 22 22 22 82% 

5. Peserta didik yang melakukan 

hal lain di kelas termasuk 

makan, tidur, atau bermain di 

kelas 

22 22 22 22 83% 

6. Peserta didik yang 22 22 22 22 80% 
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mempunyai semangat untuk 

melaksanakan tugas guru 

7. Peserta didik yang 

menyimpulkan hasil belajar 

hari ini dengan baik 

22 22 22 22 80% 

8. Peserta didik berdoa dan 

mengucapkan salam pada 

awal dan akhir pembelajaran 

22 22 22 22 90% 

Total 643% 

Rata-rata Persentase 80% 
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100 

 

 
 

 

 



101 

 

 
 

 



102 

 

 
 

 

 



103 

 

 
 

 



104 

 

 
 

 

 



105 

 

 
 

 

 

 



106 
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Lampiran 9 

HASIL ANALISIS RESPON SISWA KELAS V UPTD SDN 198 INPRES 

SULI SULI TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL 

KOOPERATIF 

No. Aspek yang Direspon Frekuensi Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Apakah Anda menyukai pelajaran 

matematika? 

22 0 100% 0% 

2. Apakah dengan diterapkan model 

pembelajaran kooperatif 

memudahkan Anda dalam 

memahami pembelajaran? 

22 0 100% 0% 

3. Apakah dengan model 

pembelajaran kooperatif membuat 

Anda lebih termotivasi untuk 

belajar matematika? 

22 0 100% 0% 

4 Apakah anda senang jika guru 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif? 

22 0 100% 0% 

5. Apakah anda merasakan adanya 

kemajuan setelah diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif? 

22 0 100% 0% 

Rata-rata 50,0% 0% 
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Lampiran 10 

HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF SISWA KELAS V UPTD SDN 198 INPRES SULI SULI 

Aspek yang Diamati  Rata-

rata 

Kategori 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan membuka salam. 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

2. Guru mengajak peserta didik 

berdoa sesuai dengan agama 

dan keyakinan masing-

masing. 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

3. Guru mengecek kehadiran 

peserta didik. 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

4. Guru menjelaskan model 

pembelajaran yang akan 

diterapkan dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

5. Guru memotivasi siswa 

untuk belajar. 

3 4 4 4 3,75 Sangat Baik 

Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan stimulus 

berupa pemberian materi. 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mempelajari materi 

dan menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami. 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

3. Guru menerapkan model 

pembelajaran kooperatif.  

3 4 4 4 3,75 Sangat Baik 
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Adapun langkah-langkah 

model pembelajaran 

kooperatif, yaitu: 

 Fase-1: Guru 

mengklasifikasi maksud 

pembelajaran kooperatif. 

Hal ini penting untuk 

dilakukan karena peserta 

didik harus memahami 

dengan jelas prosedur 

dan aturan dalam 

pembelajaran.  

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

 Fase-2: Guru 

menyampaikan 

informasi, sebab 

informasi ini merupakan 

isi akademik.  

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

 Fase-3: Kekacauan bisa 

terjadi pada fase ini, oleh 

sebab itu transisi 

pembelajaran dari dan 

kelompok-kelompok 

belajar harus diorkestrai 

dengan cermat. Sejumlah 

elemen perlu 

dipertimbangkan dalam 

menstrukturisasikan 

tugasnya. Guru harus 

menjelaskan bahwa 

peserta didik harus 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 
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saling bekerja sama di 

dalam kelompok. 

Penyelesaian tugas 

kelompok harus 

merupakan tujuan 

kelompok.  

 Fase-4: Guru perlu 

mendampingi tim-tim 

belajar, mengingatkan 

tentang tugas-tugas yang 

dikerjakan peserta didik 

dan waktu yang 

dialokasikan. Pada fase 

ini bantuan yang 

diberikan guru dapat 

berupa petunjuk, 

pengarahan, atau 

meminta beberapa 

peserta didik mengulangi 

hal yang sudah 

ditunjukannya. 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

7) Fase-5: Guru 

melakukan evaluasi 

dengan menggunakan 

strategi evaluasi yang 

konsisten dengan 

tujuan pembelajaran. 

3 4 4 4 3,75 Sangat Baik 

8) Fase-6: Guru 

mempersiapkan 

struktur reward 

3 4 4 4 3,75  



116 

 

 
 

bersifat 

individualistis, 

kompetitif, dan 

kooperatif. 

4. Guru menyimpulkan materi 

pelajaran bersama dengan 

siswa. 

3 3 4 4 3,5 Sangat Baik 

Kegiatan Akhir 

1. Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

3 4 4 4 4 Baik 

2. Salah seorang peserta didik 

memimpin doa untuk 

menutup pelajaran. 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

3. Guru mengakhiri pertemuan 

dengan salam. 

4 4 4 4 4 Sangat Baik 

Rata-rata 3,88  
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Lampiran 11 

HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF DENGAN 

MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS VERSI 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 7.1 7.1 7.1 

48 2 14.3 14.3 21.4 

49 1 7.1 7.1 28.6 

50 1 7.1 7.1 35.7 

53 1 7.1 7.1 42.9 

Statistics 

 Posttest Pretest 

N Valid 22 22 

Missing 0 0 

Mean 87.27 55.45 

Std. Error of Mean 1.824 2.525 

Median 85.00 52.50 

Mode 85 50 

Std. Deviation 8.553 11.843 

Variance 73.160 140.260 

Range 35 40 

Minimum 65 35 

Maximum 100 75 

Sum 1920 1220 
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65 2 14.3 14.3 57.1 

67 2 14.3 14.3 71.4 

88 2 14.3 14.3 85.7 

91 2 14.3 14.3 100.0 

Total 14 100.0 100.0  

 

 

Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 72 3 21.4 21.4 21.4 

73 1 7.1 7.1 28.6 

79 1 7.1 7.1 35.7 

81 1 7.1 7.1 42.9 

82 1 7.1 7.1 50.0 

83 1 7.1 7.1 57.1 

84 2 14.3 14.3 71.4 

95 1 7.1 7.1 78.6 

100 3 21.4 21.4 100.0 

Total 14 100.0 100.0  
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Lampiran 12 

HASIL UJI PROGRAM SPSS N-GAIN 

No. Nama Pretest Posttest N-Gain 

Score 

N-Gain 

Persen (%) 

1. Akifa Naila 40 65 0,41 41% 

2. Aswandi 45 85 0,72 72% 

3. Audi Zhafirah 50 90 0,80 80% 

4. Mahesti Ajeng Rahmayanti 60 90 0.75 75% 

5. Muh. Asriansyah 35 85 0.76 76% 

6. Muh. Asrul Saputra 50 100 100 100% 

7. Muh. Fahri Jamaluddin 75 80 0.20 20% 

8. Muh. Rafli 65 95 0.85 85% 

9. Muhammad Rijal 50 85 0.70 70% 

10. Muhammad Saleh 45 100 100 100% 

11. Muh. Said 45 80 0.63 63% 

12 Muhammad Sunusi 65 85 0.57 57% 

13. Munawwarah 70 95 0.83 83% 

14. Nanda Ariadi Siswanto 65 90 0.71 71% 

15. Nur Fadhilah 70 85 0.50 50% 

16. Nur Wahida 75 80 0.20 20% 

17. Rahmaniar M. Arif 55 100 100 100% 

18. Rijal Rizal 65 95 0.85 85% 

19. Serina Saleh 50 85 0.70 70% 

20. Siti Hajra 40 90 0.83 83% 



120 

 

 
 

21. Wahyu Hidayat 50 75 0.50 50% 

22. Al Khaesar Ahmad Rumi 55 85 0.66 66% 

Rata-rata 55 87 0.68 68,95 
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Lampiran 13 

HASIL ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL DENGAN 

MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS VERSI 25 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 22 22 

Normal Parameters
a,b

 Mean 55.45 87.27 

Std. 

Deviation 

11.843 8.553 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .177 .168 

Positive .177 .150 

Negative -.154 -.168 

Test Statistic .177 .168 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070
c
 .108

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

2. Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t Df Sig. (2-

tailed) Me

an 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

Pair 1 Pretest 

– 

Postte

st 

-

31.

818 

13.6

75 

2.91

6 

-

37.8

81 

-

25.7

55 

-

10.

913 

21 .000 
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Tabel distribusi T-Tabel 
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Lampiran 14 

FOTO DOKUMENTASI MENGAJAR KELAS V UPTD SDN 198 INPRES 

SULI SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS 
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Lampiran 15 

PERSURATAN 
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